BAB I

PENDAHULUAN

 Didalam persoalan ilmu alam daﬁ ilmu sosial, khu
susnya ilmu ekonomi, banyak sekali‘pehggunaan dari pada
Modei Linier, Suatu Model Linier biaSanya terdiri satu
persamaan atau 1ebih..Tidak ada suatu}Model yang bhenar
benar bisa mencermihkéh keadaan yang éebenarnya 3 pada
umumhya hanya mefupakan.suatu pendekaﬁan saja, suatu Mg
del Linier biasanya dipergunakan untuk membuat‘suatu ra
malan Misalnya. : Y = bo + bl X, adélah suatu contoh
Model Linier, Didalam hal ini Model tersebut diperguna -
kan untuk meramalkan nilai Y dengan mémpergunakan Vari
~§bel;bebas %q dan dimana Model Linier tersebut akan dibg
has dalam bab IV yang mencakup 7 sub bab, ada banyak ben
tuk Model Linier tetaﬁi hanya akan meﬁbahas hal kﬁu-sus
dari Model Linier Sederhana Dalam Regresi ( satu Varia—-
bel Eebas X ). Beberapa pengarang menyebuinya Teori Re-
gresi Garis Lurus untuk mempelajari Model ini akan me
merlukan penggunaan beberapa Teori sebelumnya, seperti -
Teori Distribusi dan Teori Eé.timasi dan beberapa materi

dari Test Hipotesa,

Adapun Teori Pendukung ( Teori Distribusi Teori
Estimasl dan Test Hi?qtesa_) yang diéunakan adalah :

1. Untuk Teori Distribusi,
1.1, Distribusi Uniform Diskrit
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THEOREMA

' Jika X berdistribusi uniform diskrit maka.
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1.2, Distribusi Uniform Kontinu
(x; a,b) = L. I (%),
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THEOREMA

Jika X berdistribusi uniform meliputi [g,a]

maka :
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1.3%. Distribusi Normal
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THEOREMA
Jika X verdistribusi normal maka
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THEOREMA

Distribusi normal bivariate,
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Jika { x,y ) berdistribusi normal bivariate

ﬁaka :
E (X} =j,lx
E (y) =.A{y

Var (x) = 0‘;?;
Var (y) = O'"Y
Cov (x;y) = f UJx (TT

f X, ¥ = 67(koofisien korelagi dari x dan y)

2., Untuk Teori Estimasi.

Teori Estimasi dapat dilakukan dalam 2 cara yaitu:

2,1,

el

Menggunakan titik estimasi : yaitu jika dibe
rikan suatu Statistik t (Xl;...,xn); dan t
(X1,.-.,%X,) digunakan untuk mengestimasi t(0)
yang fungsi dari parameter (©) yang tidak di
ketahui maka t {Xi,...,Xn) dinamakan titik eg

timator,

Menggunakan interval estimasi, yaitu jika di
definisikan 2 statistik yaitﬁ t (Xl,..., X))
dan t2 (X1,...,X,), sehingga t1(X1,... X)) ,
ts (Xl,..,.,Xn) menyusun suatu interval yang
probabilitasnya dapat ditentukan dimana infeg_

val tersebut memuat parameter (8) yang tak di
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yang tak diketshui maka 1tl (Xyseene s X, )

tp(Xy,... X,) )dinamakan interval estimator .

3. Untuk UJji Hipotesis
Dalam Uji Hipoteslis ini yang digunakan hanyalah
- Likelihood Ratio Test Sederhana
- Likelihood Ratio Test Umum

Dalam bab IV akan ditunjukan baggimana konsep-kon
se§ ini digunakan untuk Model Linier sederhana, yang pen
ting dalam statistik terapan. Dalam sub bab 4,1, dua cony
toh diberikan untuk menggambarksn bagaimana Model Linier
se&erhana dapat digunakan dalam masalah sehari-hari, Da
lam sub bab 4,2 Model Linier sederhana didefinisikan
dan diletakan’pada suatu kerangka kerja sehingga memung
kinkan kita untuk mempelajarinya, dengan menggunakan c¢a
ra;cara statistik dari bab-bab sebelumﬁya. Dalam Dbab IV

pembahasan dipusatkan pada kasus A dan kasus B,

Adapun kasus A terdiri dari :

(i) Titik estimasi dari/eo’ B . 02 gan M(x) ug

| tuk setiap x €D, padalah Garis reel)

:(ii) Interval konfidensi untuk,ﬂ o‘pl , g2 dan A (x)
untuk setiap x€D |

(iii) Test Hipotesa untuk /80. ‘dan /@1

Kasus B terdiri dari : ‘

(1v) Titik estimasi dari /ao ' gen -ﬁ'a vp
tuk setiap xg€pD ‘

Kasus A diasumsikan n variabel acdk saling, bebas ,

den masing-masing ¥ berdistribusi normal.

Kasus B diasumsikan babwa Y; tidak saling berkorg
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